Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 4 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE B (KELAS 4)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase B (Kelas 4)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Daur Ulang Sampah Menjadi Karya Kriya

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Memilah sampah plastik dan kertas yang aman untuk dimanfaatkan kembali sebagai bahan seni.
Menguasai teknik memotong, melipat, dan merekatkan bahan daur ulang menjadi benda kriya fungsional.
Menumbuhkan kesadaran ekologis dan kepedulian lingkungan melalui praktik penciptaan seni rupa.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menganalisis jenis sampah kertas dan plastik di sekolah, kemudian merancang dan merakit karya seni kriya 3 dimensi yang bermanfaat dan bernilai estetik tinggi.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Mengenal Konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan Upcycling dalam Seni
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal konsep 3r (reduce, reuse, recycle) dan upcycling dalam seni.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Identifikasi Jenis Sampah Anorganik yang Aman untuk Bahan Karya Kriya
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai identifikasi jenis sampah anorganik yang aman untuk bahan karya kriya.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Teknik Memotong, Melipat, Menempel, dan Menyambung Bahan Daur Ulang
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik memotong, melipat, menempel, dan menyambung bahan daur ulang.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Perancangan dan Pembuatan Karya Kriya Fungsional Ramah Lingkungan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai perancangan dan pembuatan karya kriya fungsional ramah lingkungan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Perbedaan mendasar antara proses daur ulang biasa (recycling) dengan proses 'upcycling' dalam seni kriya adalah...
A. Upcycling selalu menggunakan mesin pabrik berukuran raksasa
B. Upcycling mengubah barang bekas secara kreatif langsung menjadi karya baru yang memiliki nilai estetika dan fungsi lebih tinggi tanpa melebur ulang bahannya
C. Upcycling hanya boleh menggunakan bahan baku dari emas
D. Upcycling menghasilkan lebih banyak sampah beracun
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Upcycling menekankan rekayasa seni kreatif langsung pada material bekas untuk menaikkan nilai guna dan estetikanya tanpa proses degradasi industri.
2. Langkah pertama yang wajib dilakukan saat mengumpulkan botol plastik bekas minuman sebelum diolah menjadi wadah alat tulis adalah...
A. Langsung mengecat permukaan botol yang masih kotor
B. Mencuci bersih bagian dalam dan luar botol dengan sabun lalu mengeringkannya hingga tuntas
C. Membakar botol di atas api kompor
D. Memotong botol tanpa melihat bentuknya
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pembersihan dan pengeringan higienis wajib dilakukan agar bahan daur ulang bebas dari sisa gula, kuman, dan bau sebelum dikerjakan.
3. Alat potong yang paling aman dan tepat digunakan peserta didik sekolah dasar untuk memotong pola kardus tebal dengan pengawasan guru adalah...
A. Gergaji mesin listrik
B. Gunting bergerigi atau pisau pemotong kertas (cutter) dengan bilah terkunci dan beralaskan papan talenan
C. Pecahan kaca jendela
D. Silet tajam tanpa pelindung gagang
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Penggunaan cutter bergagang aman beralaskan talenan khusus (cutting mat) memberikan presisi potongan dan perlindungan keselamatan jari.
4. Di bawah ini yang merupakan contoh karya kriya terapan (memiliki nilai guna) dari bahan kardus bekas adalah...
A. Rak buku mini meja belajar dan kotak penyortir dokumen
B. Abu bakaran kardus di kebun
C. Sobekan kardus yang dibuang ke selokan
D. Gumpalan kardus basah yang membusuk
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Rak buku meja kardus memiliki nilai fungsi guna nyata untuk menyimpan buku pelajaran sekaligus memiliki tampilan rapi berhias.
5. Tujuan melapisi bagian luar wadah kaleng bekas dengan lilitan tali rami atau kertas koran gulung adalah...
A. Menutupi permukaan tajam kaleng dan memberikan tekstur artistik alami yang indah
B. Membuat kaleng menjadi sangat berat sehingga tidak bisa dipindahkan
C. Menghabiskan persediaan lem sekolah
D. Agar kaleng cepat berkarat
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pelapisan tali rami/kertas mengamankan pinggiran kaleng sekaligus menghadirkan estetika tekstur kriya yang hangat dan natural.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 2: Daur Ulang Sampah Menjadi Karya Kriya
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Mengenal Konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan Upcycling dalam Seni
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal konsep 3r (reduce, reuse, recycle) dan upcycling dalam seni.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Identifikasi Jenis Sampah Anorganik yang Aman untuk Bahan Karya Kriya
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai identifikasi jenis sampah anorganik yang aman untuk bahan karya kriya.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Teknik Memotong, Melipat, Menempel, dan Menyambung Bahan Daur Ulang
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik memotong, melipat, menempel, dan menyambung bahan daur ulang.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Perancangan dan Pembuatan Karya Kriya Fungsional Ramah Lingkungan
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai perancangan dan pembuatan karya kriya fungsional ramah lingkungan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Daur Ulang Sampah Menjadi Karya Kriya memadukan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan hidup dengan kreativitas seni rupa terapan (kriya). Peserta didik diajak mengubah limbah anorganik di sekitar rumah dan sekolah (seperti botol plastik, tutup botol, kardus bekas, sedotan kertas, dan kain perca) menjadi benda hias atau benda fungsional bernilai estetika tinggi.
Peserta didik mempelajari teknik dasar pembentukan kriya: memotong (*cutting*), melipat (*folding*), menyambung (*joining*), dan merekatkan (*gluing*) menggunakan lem tembak atau lem kayu yang aman. Mereka bereksplorasi merancang tempat pensil, vas bunga hias, celengan karakter, atau mainan mekanik sederhana.
Melalui proyek berbasis ramah lingkungan (*upcycling art*), peserta didik mengasah keterampilan kinestetik halus, kemampuan memecahkan masalah desain, serta menumbuhkan kesadaran ekologis untuk mengurangi timbunan sampah plastik.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Seni Kriya
	Karya seni rupa terapan yang dibuat dengan mengandalkan keterampilan tangan (kecekatan tangan) dan memiliki nilai guna praktis serta keindahan.

	Upcycling
	Proses kreatif mengubah barang bekas atau limbah menjadi produk baru yang memiliki nilai estetika dan kualitas lebih tinggi daripada benda aslinya.

	Limbah Anorganik
	Sampah yang sulit terurai secara alami oleh mikroorganisme tanah seperti plastik, kaca, dan logam.

	Nilai Fungsional
	Manfaat guna praktis suatu benda dalam membantu mempermudah aktivitas kehidupan sehari-hari.

	Finishing
	Tahap penyelesaian akhir pada karya seni kriya melalui perapian tepi, pengecatan, atau pelapisan pelindung agar tampak indah dan awet.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




